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ABSTRAKSI 

Lokatama, Islah Ahmad. 2024. “Strategi Optimalisasi Kinerja FO Purifier di 

MV. Sinar Bintan Sebuah Pendekatan Dengan Metode SWOT dan AHP”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. A. Agus Tjahjono, M.M., 

M.Mar.E., pembimbing II : Okvita Wahyuni, S.T., M.M. 

Purifier adalah salah satu jenis mesin bantu diatas kapal yang berfungsi untuk 

memisahkan bahan bakar ataupun minyak lumas dari kandungan lumpur dan air. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktik laut di MV. Sinar 

Bintan terdapat kendala pengoperasian FO Purifier yaitu terdapat suara bising dan 

terjadi overflow. Setelah Masinis IV melakukan overhaul, ditemukan banyak 

kotoran dan kerak yang menempel pada bowl FO Purifier dan kerusakan pada 

komponen lain seperti pada vertical shaft dan spiral gear.Tujuan penelitian ini guna 

mengetahui faktor penyebab, dampak dan upaya dari penurunan putaran bowl FO 

Purifier serta untuk mengetahui  strategi  optimalisasi  kinerja  bowl  FO  Purifier 

mengguakan metode SWOT dan AHP. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian campuran atau mengkombinasikan antara bentuk kualitatif dan 

kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan SWOT dan AHP. Penelitian 

ini menyatakan menurunnya kinerja FO Purifier disebabkan oleh kurangnya 

perawatan atau pembersihan pada bowl, pelumasan pada gear room yang kurang 

baik , pelaksanaan Plan Maintenance Sytem yang kurang baik. Dampak hal tersebut 

akan menimbulkan gesekan, keausan, ataupun getaran. Upaya dalam menangani 

penurunan putaran bowl pada FO Purifier dengan melakukan perawatan atau 

pembersihan pada bowl purifier setiap 1500 jam, penggunaan minyak lumas yang 

sesuai spesifikasi dan sesuai volume pada gear room juga pengecekan atau 

penggantian komponen mekanik yang rusak. Hasil dari metode SWOT 

menunjukkan bahwa strategi berada pada kuadran I dengan strategi S-O. Strategi 

S-O melibatkan respon cepat crew dalam menangani purifier dan komunikasi 

efektif dari perwira kamar mesin yang berpengalaman terkait purifier serta dari 

hasil rekapitulasi metode AHP menunjukkan bahwa prioritas pertama pada kriteria 

adalah bowl purifier. 

 

Kata kunci: FO Purifier, SWOT, AHP. 
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ABSTRACT 

Lokatama, Islah Ahmad. 2024. “Strategy to Optimize the Performance of FO 

Purifier in MV. Sinar Bintan An Approach with SWOT and AHP Methods”. 

thesis for Engineering Study Program, Diploma IV Program, Merchant 

Marine Polytecnic of Semarang, Supervising I : Dr. A. Agus Tjahjono, 

M.M., M.Mar.E., supervising II : Okvita Wahyuni, S.T., M.M. 

            Purifier is one type of auxiliary engine on board which functions to separate fuel or 

lubricating oil from mud and water content. Based on the author's experience while 

carrying out sea practice on MV. Sinar Bintan, there are problems with the 

operation of the FO Purifier, namely there is noise and overflow. The purpose of 

this study is to determine the causal factors, impacts and efforts of the decline in 

FO Purifier bowl rotation and to determine the strategy for optimizing the 

performance of the FO Purifier bowl using the SWOT and AHP methods. This 

research uses mixed research methods or combines qualitative and quantitative 

forms with data analysis techniques using SWOT and AHP. This research states 

that the decline in FO Purifier performance is caused by a lack of maintenance or 

cleaning of the bowl, poor lubrication in the gear room, poor implementation of the 

Plan Maintenance Sytem. The impact of this will cause friction, wear, or vibration. 

Efforts in handling the decrease in bowl rotation in the FO Purifier by performing 

maintenance or cleaning on the purifier bowl every 1500 hours, using lubricating 

oil according to specifications and according to the volume in the gear room as well 

as checking or replacing damaged mechanical components. The results of the 

SWOT method show that the strategy is in quadrant I with the S-O strategy. The  

S-O strategy involves quick response of the crew in handling purifiers and effective 

communication from experienced engine room officers related to purifiers and from 

the results of the AHP method recapitulation shows that the first priority on criteria 

is bowl purifiers. 

 

Keywords : FO Purifier, SWOT, AHP. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelayaran merupakan bagian dari sarana transportasi laut yang sangat 

strategis bagi dunia kemaritiman dan merupakan bagian dari transportrasi yang 

tidak dapat dipisahkan dengan bagian sarana transportasi lainnya karena 

pelayaran merupakan salah satu sarana untuk pengangkutan barang dan jasa 

antar pulau, negara dan benua  (Balido & Setiono, 2023). Oleh karena itu suatu 

penyedia jasa angkutan barang akan memperebutkan posisi terbaik. Untuk 

memperlancar pada saat pengoperasian dan penggunaan kapal di laut, maka 

sebuah perusahaan akan dituntut untuk bisa memberikan pelayanan yang 

optimal kepada pengguna jasa. 

Optimalisasi merupakan suatu proses melaksanakan program yang telah 

direncanakan dengan terencana guna mencapai tujuan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja secara optimal (Muchairul et al., 2022). Optimalisasi 

terhadap sarana angkutan memang harus dilakukan untuk menghindari 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, misalnya kecelakaan, angkutan tidak 

bisa berjalan sehingga akan terhambat dalam proses pengoperasian. Salah satu 

tindakan untuk menjaga sebuah kapal tetap optimal yaitu dengan mengadakan 

perbaikan terhadap tiap komponen dari sarana angkutan yang mengalami 

kerusakan, menyediakan spare part atau suku cadang yang memadai. 

Untuk memastikan transportasi dapat berjalan dengan efisien, aman dan 

terjangkau, maka harus ditunjang dengan kinerja kapal yang optimal mulai dari 

keseluruhan permesinan dan perlengkapan di atas kapal. Apabila terjadi 
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ketidaklancaran, maka kinerja mesin menjadi kurang maksimal. Segala 

kerusakan yang mengakibatkan kelancaran pelayaran harus segera di 

optimalkan atau diminimalkan.  Kelancaran mesin induk juga didukung oleh 

permesinan bantu yang akan menjadi sebuah sistem diatas kapal (Safi’i et al., 

2022).  Untuk menunjang kinerja sebuah kapal agar tetap optimal terhadap 

semua permesinan dan perlengkapan kapal perlu adanya optimalisasi yang 

meliputi pembersihan terhadap tiap mesin atau komponen-komponennya, 

apabila kotor dan berkerak maka dilakukan perawatan secara rutin dan berkala 

terhadap mesin dan komponen yang belum rusak. Dengan perawatan yang 

dilakukan di atas kapal tersebut maka akan memperpanjang umur daripada 

peralatan yang ada di atas kapal. 

Optimalisasi terhadap permesinan di kapal memiliki banyak manfaat, 

salah satunya adalah dapat mengoptimalkan kinerja fuel oil purifier. Purifier 

adalah salah satu jenis mesin bantu diatas kapal yang berfungsi untuk 

memisahkan bahan bakar ataupun minyak lumas dari kandungan lumpur dan 

air. Bekerjanya FO Purifier secara optimal akan berpengaruh terhadap mesin 

induk yang akan bekerja dan dapat bertahan dalam waktu yang lama sehingga 

akan berpengaruh juga terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar karena 

kinerja fuel oil purifier yang optimal akan menjadikan pembakaran bahan 

bakar menjadi lebih sempurna. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktik laut di 

MV. Sinar Bintan terdapat kendala pengoperasian FO Purifier pada saat 

perjalanan dari Malaysia menuju Thailand pada tanggal 22 Mei 2023, yaitu 

terdapat suara bising dan terjadi overflow pada FO Purifier. Setelah Masinis 
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IV melakukan overhaul pada FO Purifier, ditemukan banyak kotoran dan 

kerak yang menempel pada bowl FO Purifier dan kerusakan pada komponen 

lain seperti pada vertical shaft dan spiral gear. 

Dengan dilatarbelakangi oleh hal tersebut, sangatlah penting sebagai 

seorang Masinis memahami prosedur dalam pengoperasian dan perawatan FO 

Purifier dengan baik. Dengan alasan tersebut maka Penulis menyusun skripsi  

dengan judul “ Strategi Optimalisasi Kinerja FO Purifier di MV. Sinar Bintan : 

Sebuah Pendekatan Dengan Metode SWOT dan AHP”. 

B. Fokus Penelitian 

Pada fokus penelitian ini digunakan untuk dapat membatasi penelitian agar 

dapat memilih data mana yang berkaitan dan yang tidak berkaitan dengan topik 

permasalahan yang nantinya digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

penelitian. Fokus penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

optimalisasi (pemeliharaan dan perbaikan) Fuel Oil Purifier dengan aman dan 

efisien. Untuk mencegah perluasan materi ruang lingkup skripsi ini, Penulis 

membuat batasan materi pada bagaimana perawatan pada FO Purifier sehingga 

putaran pada bowl FO Purifier normal, pengaruh rusaknya vertical shaft pada 

tidak normalnya putaran bowl FO Purifier serta ausnya spiral gear yang 

menyebabkan tidak normalnya putaran FO Purifier pada ruang lingkup lokasi 

dan waktu Praktek Laut di kapal MV. Sinar Bintan. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat adanya faktor yang dapat menyebabkan kurang optimalnya 

kinerja pada fuel oil purifier, peneliti mencoba membuat sebuah batasan masalah 

untuk menghindari meluasnya pokok pembahasan, yaitu kurang optimalnya 
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kinerja fuel oil purifier disebabkan oleh tidak berfungsinya komponen-

komponen mekanik pada fuel oil purifier secara normal.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka Penulis mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah faktor penyebab penurunan putaran bowl FO Purifier? 

2. Bagaimanakah dampak vertical shaft dan spiral gear terhadap penurunan 

putaran bowl FO Purifier? 

3. Bagaimana upaya dalam mengatasi penurunan putaran bowl FO Purifier? 

4. Bagaimana strategi optimalisasi kinerja bowl FO Purifier dengan metode 

SWOT? 

5. Bagaimana strategi optimalisasi kinerja bowl FO Purifier dengan metode 

AHP? 

E. Tujuan Penelitian 

Penyusunan skripsi ini pada dasarnya untuk mengembangkan pikiran 

pengalaman yang berhubungan dengan berbagai masalah yang terjadi dikapal, 

khususnya yang berkaitan dengan pesawat Purifier. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai dari penulisa skripsi di anataranya adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab penurunan putaran bowl FO Purifier. 

2. Untuk mengetahui dampak vertical shaft dan spiral gear terhadap 

penurunan putaran bowl FO Purifier yang tidak normal. 

3. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi penurunan putaran bowl FO 

Purifier. 
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4. Untuk  mengetahui  strategi  optimalisasi  kinerja  bowl  FO  Purifier 

mengguakan metode SWOT. 

5. Untuk  mengetahui  strategi  optimalisasi  kinerja  bowl  FO  Purifier 

menggunakan metode AHP. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Peneliti berharap skripsi ini bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi dan 

pengetahuan bagi para pembaca, termasuk instansi terkait dan nantinya 

penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang dapat membangun 

sumber daya manusia dan menambah personal soft skill sehingga siap 

menghadapi dunia kerja di bidang kemaritiman dan perawatan pada kapal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Skripsi ini menjadi sebuah peluang yang baik bagi penulis untuk 

mempraktikan teori-teori yang didapat saat pembelajaran dikampus 

dan untuk meningkatkan ketrampilan penulis dari masalah yang 

diteliti. 

b. Bagi Masinis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk melakukan perawatan secara berkala terhadap kinerja 

FO Purifier. 
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c. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Untuk perusahaan pelayaran, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam menetapkan kebijakan-kebijakan baru mengenai 

manajemen perawatan sehingga nantinya bermanfaat untuk kemajuan 

perusahaan di masa yang akan datang. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

Menurut (Senda et al., 2022) dalam Jackson dan Morton (1997)  purifier 

merupakan suatu pesawat bantu yang berfungsi untuk memisahkan minyak dua 

cairan yang berbeda berat jenisnya. Sedangkan Fuel Oil Purifier dalam Jusak 

(2013:198) adalah suatu pesawat atau alat pembersih media cair seperti minyak 

pelumas mesin diesel, bahan bakar berat ataupun ringan yang dipakai untuk 

mesin diesel pada umumnya.  

Pada kapal Purifier ini digunakan untuk membersihkan bahan bakar dari 

kotoran cairan maupun padat (lumpur) sehinga kerusakan pada mesin yang 

diakibatkan oleh penggunaan bahan bakar yang tidak bersih dapat dikurangi. 

Dalam pengoperasiannya pesawat bantu ini dari tiap-tiap bagiannya memiliki 

fungsi yang berbeda. Oleh karena itu Purifier disini memiliki peranan sangat 

penting agar memperoleh minyak lumas yang sempurna haruslah dibersihkan 

terlebih dahulu oleh Purifier.  

Untuk bisa memisahkan antara air lumpur dan bahan bakar, maka didalam 

purifier harus diisi air terlebih dahulu untuk menghalangi minyak keluar 

melalui lubang air atau bisa disebut water dam atau sealing water pada purifier. 

Akan tetapi, sebelum proses pemisahan dilakukan maka terlebih dahulu 

dilakukan pembersihan pada komponen dalam purifier istilah ini disebut blow 

up.  
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B. Definisi Operasional  

1. Optimalisasi pada Fuel Oil Purifier  

Optimalisasi menurut (Wijaya et al., 2022) optimalisasi adalah 

sebuah proses, cara dan perbuatan (aktivitas/kegiatan) untuk mencari 

solusi terbaik dalam beberapa masalah dimana yang terbaik sesuai dengan 

kriteria tertentu. Dalam optimalisasi pada Fuel Oil Purifier ini adalah 

proses atau cara untuk membersihkan bahan bakar fuel oil dari kotoran 

cair maupun padat sehingga meminimalisir terjadinya kerusakan pada 

mesin induk akibat system pelumasan. Beberapa faktor yang 

menyebabkan ketidakoptimalan penggunaan fuel oil purifier di kapal 

yaitu :  

a. Metode Gaya Gravitasi  

Metode pembersih purifier gaya gravitasi adalah cara 

memisahkan bahan bakar dengan kotoran, dengan memanfaatkan 

berat jenis yaitu bahan bakar dari tank storage di transfer 

menggunakan pompa ke tanksettling, untuk mendapatkan air dan 

lumpur.  

Apabila suatu cairan yang memiliki kandungan minyak jika 

diendapkan pada suatu tempat atau wadah maka dengann gaya 

gravitasi bumi cairan yang memiliki berat jenis yang lebih besar akan 

berada pada titik pusat bumi dibandingkan dengan cairan yang 

memiliki berat jenis lebih kecil.  
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Gambar 2.1 Pembersihan Minyak Dengan Pengendapan 

Sumber : Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Book 

b. Metode Pembersih Sentrifugal  

Mesin pembersih kotoran yang lazim disebut Separator/purifier 

yaitu pemisah dengan putaran yaitu melakukan pemisahan dengan 

pengendapan dibidang sentrifugal. Jika pengendapan dengan gaya 

sentrifugal bekerja sesuai dengan rpm 1500-1900 per menit, maka 

pemisah dan pembersihannya jauh lebih besar dari pada pengendapan 

gravitasi bumi. 

2. Prinsip Kerja Purifier  

Prinsip kerja purifier dalam memisahkan minyak dari kotoran terdiri 

dari beberapa proses yaitu :  

 

      Keterangan: 

1. Dirty oil feed 

2. Regulating ring 

3. Bowl top 

4. Disc stack 

5. Sludge holding space 

6. Centrifugation chamber bottom 

7. Sliding piston  

8. Operation water chamber 

(opening chamber empty) 

9. Operation water chamber 

(closing chamber empty) 

10. Operating water chamber bottom 

11. Centripetal pump with centripetal 

pump chamber 

12. Distributor 

13. Operating water discharge 

14. Opening chamber filled 

15. Closing chamber filled 
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a. Pemisahan Sentrifugal  

 
           Gambar 2.2 Pemisah Sentrifugal 

Sumber : Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Book 

Pemisahan minyak berlangsung di separator bowl yang 

digerakkan oleh motor listrik melalui transmisi worm gear. Separator 

bowl berputar dengan kecepatan yang sangat tinggi menghasilkan 

gaya sentrifugal yang besar. Kemudian lumpur dan air dipisahkan 

dari minyak secara efisien.  

Minyak yang masih bercampur kotoran dialirkan ke bowl melalui 

oil inlet dan minyak yang sudah dipisahkan dari kotoran keluar dari 

bowl menuju clean oil outlet kemudian air dan lumpur yang 

dipisahkan dikumpulkan dalam pinggiran bowl dan dibuang secara 

berkala melewati sludge discharge outlet. Air yang dipisahkan juga 

dapat keluar melalui water outlet.  

Dispalcement dan conditioning water di dalam mangkuk 

dialirkan melalui displacement atau conditioning water inlet. Bowl 

opening water dialirkan melalui opening water inlet. Dan bowl 

closing water dialirkan melalui closing water inlet. 
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b. Pemisah Minyak  

 
               Gambar 2.3 Pemisah Minyak 

Sumber : Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Book 

Minyak yang masih bercampur kotoran dialirkan ke dalam bowl 

melalui inlet pipe dan dipompa melalui distributor menuju pinggiran 

bowl. Ketika minyak mencapai celah di dasar distributor, minyak 

akan naik melalui saluran yang terbentuk oleh disc stack dimana 

minyak didistribusikan secara merata. Minyak terus dibersihkan 

selama mengalir pada pusat bowl. Ketika dibersihkan minyak keluar 

dari disc stack untuk ke atas mengalir melewati level ring dan 

memasuki oil paring chamber kemudian dipompa oleh oil paring disc 

meninggalkan bowl melalui outlet. Air, lumpur dan partikel padat 

yang terpisah, yang lebih berat daripada minyak, dipaksa menuju 

pinggiran bowl dan dikumpulkan di sludge space. Ruang antara bowl 

hood, top disc dan juga upper paring chamber diisi dengan minyak 

yang didistribusikan melalui melalui alur pada top disc. Selama 

pengoperasian normal, outlet untuk upper paring disc ditutup dengan 

water drain valve. 
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3. Faktor-faktor penyebab Overflow fuel oil purifier  

a. Pengaruh gravity disc  

Kemampuan purifier untuk memisahkan bahan bakar dari air dan 

kotoran lumpur sangat dipengaruhi oleh gravity disc. Dalam purifier, 

minyak yang masuk akan berputar, hal ini bertujuan mengatur cara 

pelemparan, sehingga zat cair mempunyai jenis yang lebih besar akan 

terlempar jauh, sedangkan zat cair yang berat jenisnya ringan akan 

berada dekat dengan sumbu putaran. Untuk itu setiap purifier 

dipasang cincin atau grafity disc yang berfungsi untuk menjaga agar 

cairan minyak dan air tidak bersatu ataupun keluar.  

Tabel 2.1 Ukuran Diameter Gravity Disc 

No Diameter Gravity Disc ( mm ) Berat Jenis ( kg/cm3 ) 

1 60.5  0.956 

2 63  0.900 

3 64.5  0.965 

4 68  0.930 

5 70  0.920 

6 73  0.880 

7 78  0.870 

8 84  0.840 
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1) Pemilihan gravity disc  

Gravity yang akan digunakan pada purifier, terlebih dahulu 

diadakan pemilihan yang tepat agar mengurangi terjadinya 

peleburan bahan bakar. Hal ini perlu dilakukan karena perbedaan 

jenis bahan bakar yang tidak sama.  

2) Petunjuk umum pemilihan gravity disc  

Untuk mendapatkan gravity disc yang cocok pada purifier 

yang dipakai harus memenuhi 5 macam syarat, yaitu: spesifik 

gravity, viscosity, tabel seleksi gravity disc, suhu pemanasan, 

putaran tidak senter. 

b. Putaran tidak senter 

Gagalnya purifier distart kembali setelah terjadi automatic stop 

disebabkan putarannya imbal (tidak senter) sehingga tidak mampu 

melampaui batas kritis. Pertama kali putarannya jalan pelan-pelan 

semakin lama putaran semakin cepat, untuk menuju putaran normal 

biasanya melalui putaran yang diiringi dengan getaran, getaran inilah 

yang dinamakan putaran kritis. Putaran purifier yang imbal (tidak 

senter) sulit bahkan tidak mungkin mencapai putaran normal, apabila 

putaran tidak normal, maka daya atau tenaga untuk melempar dalam 

gaya sentrifugal tidak tercapai sehingga bahan bakar dan air akan 

tercampur.  

1) Bowl Disc Kotor  

Pada dinding bagian dalam bowl banyak kotoran-kotoran 

yang menempel. Agar bowl disc tidak kotor seperti yang 
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dianjurkan oleh buku petunjuk purifier dilakukan pembersihan 

setiap 3000 jam pada saat pencucian bowl (mangkuk), bowl hood 

(kap mangkuk), bowl body (badan mangkuk) dan bowl disc 

(piringan mangkuk) serta dapat diperiksa bagian-bagian lainnya 

seperti: O-ring packing atau seal ring. Bila pada bagian-bagian 

tersebut rusak harus segera diganti untuk mencegah kebocoran 

pada purifier tersebut. 

2) Ball Bearing (Bantalan)  

Kerusakan pada ball bearing ini disebabkan oleh putaran 

poros yang tidak rata (center) atau pemanasan bahan bakar yang 

terlalu tinggi, pada saat masuk ke purifier temperatur bahan 

bakar maksimun adalah 100°C. Jika ball bearing rusak jalan 

satu-satunya cara adalah diganti dengan yang baru. 

3) Poros Purifier  

Poros purifier yang bengkok disebabkan karena terlalu lama 

dipakai sehingga mengalami perubahan bentuk, disamping itu 

ujung poros bagian yang lurus permukaannya tidak rata lagi 

karena termakan korosi dan aus karena gesekan. Apabila poros 

yang sudah bengkok atau sudah aus, jalan terbaik yaitu harus 

diganti. 

4) Drive Gear  

Drive gear akan cepat rusak/aus bila system pelumasan 

kurang diperhatikan, penggunaan minyak lumas yang tidak 

sesuai di drive gear dapat menyebabkan gear menjadi aus 
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sehingga mempengaruhi terhadap penyaluran tenaga motor 

secara maksimun sehingga putaran motor akan berkurang, faktor 

lain yang menyebabkan drive gear rusak yaitu dalam 

pemasangan kurang hati-hati. 

5) Cakram Mangkuk  

Purifier masing-masing berisi tumpukan cakram berbentuk 

kerucut. Cakram mungkin berjumlah hingga 150 dan dipisahkan 

satu sama lain oleh celah kecil. Pemisahan kotoran dan air dari 

minyak terjadi antara disk ini. Serangkaian selaras lubang di 

dekat tepi luar memungkinkan masuknya minyak kotor. 

Tindakan gaya sentrifugal menyebabkan komponen yang lebih 

ringan (minyak bersih) mengalir ke dalam dan air dan kotoran 

mengalir ke luar. Air dan kotoran membentuk lumpur yang 

bergerak keluar sepanjang sisi bawah cakram ke pinggiran 

mangkuk. 

4. Bagian bagian purifier 

a. Bowl 

 
               Gambar 2.4 Bowl 

Sumber : Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Book 
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Bowl mempunyai fungsi utama dalam pemisahan minyak dan 

kotoran dalam purifier. Bowl terdiri dari beberapa bagian seperti main 

cylinder, disc, distributor, bowl hood, dan lainnya yang membentuk 

suatu kesatuan. Singkatnya bowl mempunyai cara kerja yaitu 

distributor akan memasukan minyak kedalam bowl dan akan melalui 

disch. Kemudian main cylinder akan bergerak naik dan turun atau 

blow up untuk membuang kotoran yang terpisah. Kemudian kotoran 

yang terpisah akan masuk kedalam sludge tank. 

b. Vertical Shaft 

 
                      Gambar 2.5 Vertical shaft 

Sumber : Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Book 

Vertical shaft mempunyai peran penting dalam pengaruh putaran 

bowl. Vertical shaft berfungsi sebagai penghubung antara motor 

dengan bowl. Putaran ditransmisikan melalui shaft untuk memutar 

bowl dengan kecepatan tinggi. Vertical shaft menjaga keseimbangan 

dan memastikan bowl tetap pada posisi yang tepat selama beroperasi. 

Ini penting untuk menjaga stabilitas dan mencegah getaran yang 

berlebihan. 
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c. Spiral gear 

 
 

              Gambar 2.6 Spiral gear 

Sumber : Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Book 

Spiral gear berfungsi untuk mentransmisikan daya dari motor 

penggerak ke komponen pemutar seperti shaft dan bowl. Gigi spiral 

memungkinkan transmisi daya yang lebih halus karena kontak antara 

gigi lebih bertahap. Spiral gear juga berfungsi untuk mereduksi 

kecepatan motor ke tingkat yang diperlukan untuk operasi bowl. 

d. Elektromotor 

 
 

                Gambar 2.7 Elektromotor 

Sumber : Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Book 

Elektromotor bertanggung jawab untuk menggerakkan berbagai 
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komponen mekanik dalam purifier. Pergerakan ini memungkinkan 

cairan yang akan dibersihkan untuk dipisahkan dari kotoran atau 

partikel lainnya melalui proses sentrifugal. Elektromotor 

menghasilkan putaran berkecepatan tinggi yang dibutuhkan untuk 

menciptakan gaya sentrifugal yang besar. Gaya sentrifugal ini sangat 

penting dalam memisahkan komponen dengan densitas yang berbeda 

dalam cairan, sehingga hasil pemurnian menjadi lebih efektif. 

C. Kerangka Penelitian  

Kerangka berpikir merupakan gambaran umum teoritis keterkaitan 

variabel yang diperkirakan akan terjadi untuk mendapatkan hasil serta 

penjabaran deskripsi teori sehingga dapat merencanakan langkah selanjutnya. 

Bagan sederhana yang disertai penjelasan singkat merupakan bentuk 

pemaparan kerangka berpikir ini. Hal ini bertujuan memudahkan peneliti 

dalam menyelesaikan pokok permasalahan pada penelitian ini. Kerangka 

berpikir digunakan untuk mengetahui seberapa pentingnya pengaruh kinerja 

dari fuel oil purifier maka peneliti mengunakan metode SWOT dan AHP pada 

penelitian agar dapat mengoptimalkan kerja fuel oil purifier.  

Perlunya optimalisasi untuk menyelesaikan masalah pada fuel oil purifier 

dengan cara melakukan perbaikan ataupun mengganti komponen yang 

bermasalah, juga dengan melakukan perawatan yang terencana, ataupun 

dengan menyediakan suku cadang yang sesuai dan memadai. Dengan 

mengoptimalisasi kinerja fuel oil purifier dikapal MV. Sinar Bintan maka 

purifier dapat bekerja maksimal. Penelitian ini mengambil contoh dari taruna 
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Semester VII di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang telah melakukan 

praktik laut. Berikut merupakan bagan kerangka pikir pada penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                               

 

 

  

 

 

 

A. Hipotesis 

 

Gambar 2.8 Kerangka penelitian 

 

Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab 

ketidakoptimalan Purifier di MV. Sinar Bintan 

 

Dampak apa saja yang terjadi dari faktor penyebab ketidakoptimalan 

Purifier di MV. Sinar Bintan 

 

 

Permasalahan 

Apa saja penyebab ketidakoptimalan Purifier di MV. Sinar Bintan 

 

Hasil 

Proses kinerja Fuel Oil Purifier berjalan dengan baik dan optimal dengan 

adanya penerapan metode SWOT dan AHP 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau kesimpulan yang belum 

terbukti dan masif bersifat belum pasti dari kesalahan yang diteliti berdasarkan 

landasan teori. Berikut hipotesis yang peneliti buat: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha):  

a. Adanya pengaruh perawatan terhadap kinerja purifier.  

b. Adanya pengaruh suku cadang terhadap kinerja purifier.  

c. Adanya pengaruh sumber daya manusia terhadap kinerja purifier.  

2. Hipotesis Nol (Ho):  

a. Tidak adanya pengaruh perawatan terhadap kinerja purifier.  

b. Tidak adanya pengaruh suku cadang terhadap kinerja purifier.  

c. Tidak adanya pengaruh sumber daya manusia terhadap kinerja 

purifier. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Peneliti dapat 

menyimpulkan mengenai pengoptimalan kinerja FO Purifier pada MV. Sinar 

Bintan. Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh oleh Peneliti: 

1. Penyebab menurunnya kinerja FO Purifier disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu : 

a. Kurangnya perawatan atau pembersihan pada bowl. Bowl yang sudah 

sangat kotor akan mempengaruhi kinerja dari FO Purifier 

dikarenakan kotoran yang mengerak dan menempel. Kotoran seperti 

air dan lumpur mempunyai berat jenis yang lebih berat yang 

terkandung didalam bahan bakar sehingga akan mengendap didalam 

bowl apabila kotoran telah terlalu banyak menumpuk pada bowl maka 

akan mengganggu bahan bakar yang akan masuk kedalam bowl 

sehingga akan terjadi overflow atau bahan bakar akan keluar menuju 

sludtank. 

b. Pelumasan pada gear room yang kurang baik dikarenakan crew 

kurang mengamati minyak lumas pada purifier apakah minyak 

berkurang atau tidak, karena jika volume minyak lumas pada gear 

room itu berkurang maka akan mengakibatkan kerusakan pada sprial 

gear. 
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c. Pelaksanaan Plan Maintenance Sytem yang kurang baik. Pelaksanaan 

PMS harus dilaksanakan secara berkala. Pengecekan komponen 

mekanik pada purifier seperti spiral gear, vertical shaft, bearing, 

bowl, dan lainnya harus dilakukan pengecekan secara berkala agar 

purifier tetap berjalan dengan optimal. 

2. Dampak kerusakan vertical shaft dan spiral gear terhadap putaran bowl 

adalah tidak optimalnya atau menurunnya putaran bowl karena akan 

menimbulkan gesekan, keausan, ataupun getaran yang dapat menurunkan 

putaran pada bowl. 

3. Solusi atau upaya dalam menangani penurunan putaran bowl pada FO 

Purifier adalah dengan melakukan perawatan atau pembersihan pada bowl 

purifier setiap 1500 jam penggunaan purifier. Penggunaan minyak lumas 

yang sesuai spesifikasi dan sesuai volume pada gear room juga 

pengecekan atau penggantian komponen mekanik yang rusak adalah 

upaya dalam menangani putaran bowl. 

4. Strategi pengambilan keputusan yang digunakan oleh Peneliti adalah 

dengan menerapkan metode SWOT. Dalam pelaksanaannya, Peneliti 

membagikan kuesioner kepada responden, yang kemudian diisi oleh para 

responden berdasarkan pengalaman mereka. Hasil dari metode ini 

menunjukkan bahwa strategi berada pada kuadran I dengan strategi S-O. 

Strategi S-O melibatkan respon cepat crew dalam menangani purifier dan 

komunikasi efektif dari perwira kamar mesin yang berpengalaman terkait 

purifier. 
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5. Peneliti juga menerapkan strategi lain dalam penelitian ini, yaitu metode 

AHP. Sama dengan SWOT, pada metode ini Peneliti menggunakan 

kuesioner yang diberikan kepada responden yang benar-benar menguasai 

bidang tersebut. Dari hasil rekapitulasi metode AHP diperoleh nilai 

strategi Repair = 0,128, nilai strategi Cleaned = 0,443 dan nilai strategi 

Renew = 0,428. Dengan demikian dapat diambil keputusan bahwa strategi 

yang paling cocok untuk mengoptimalkan kinerja purifier adalah dengan 

strategi cleaned pada bowl purifier.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti, terdapat 

beberapa faktor pembatas yang mempengaruhi dan mengurangi hasil 

penelitian ini. Informasi mengenai keterbatasan-keterbatasan ini dapat menjadi 

acuan penting, pedoman, atau sumber informasi bagi penelitian selanjutnya. 

Berikut adalah gambaran dari keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini: 

1. Keterbatasan pengetahuan yang Peneliti dalam menyusun laporan hasil 

penelitiannya mengharuskan Peneliti untuk terus mengembangkan diri 

agar dapat mencapai hasil yang optimal. 

2. Minimnya waktu penelitian saat melaksanakan praktek sehingga 

penelitian harus dilakukan dengan batasan waktu yang terbatas.  

3. Keterbatasan kuesioner karena masih terdapat jawaban kuesioner yang 

tidak konsisten menurut pengamatan peneliti, karena responden yang 

cenderung kurang teliti sehingga mempengaruhi hasil dari penelitian. 
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C. Saran 

Berdasarkan dari pengalaman dan masalah yang terjadi pada saat Peneliti 

melaksanakan penelitian di atas MV. Sinar Bintan, Peneliti dapat memberikan 

saran atas masalah yang terjadi. Maka dari itu Peneliti dapat memyampaikan 

saran sebagai berikut :  

1. Sebaiknya perawatan dan pengecekan dilakukan secara rutin pada kinerja 

FO Purifier, sehingga purifer dapat bekerja dengan optimal. 

2. Sebaiknya crew kapal melakukan pemantauan terhadap minyak lumas 

purifier dengan memperhatikan jumlah dan keadaan minyak lumas yang 

sedang digunakan, serta lakukan penggantian minyak lumas secara 

berkala sesuai dengan instruksi manual book.  

3. Diharapkan crew kapal melakukan perawatan dan perbaikan komponen 

mekanik pada purifier dengan cara memperbarui sparepart mesin yang 

mengalami masalah.  

4. Hendaknya crew kapal dapat mengidentifikasi masalah menggunakan 

metode SWOT yang memungkinkan mengurangi resiko permasalahan 

yang akan datang. 

5. Hendaknya crew kapal dapat menggunakan metode AHP sebagai 

alternatif untuk mengidentifikasi strategi yang optimal dalam menangani 

masalah yang terjadi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Hasil Wawancara Penelitian 

Berikut wawancara Peneliti dengan Masinis IV dengan materi pertanyaan 

dan pembahasan sebagai berikut : 

Peneliti : “Selamat malam bas” 

Masinis IV  : “Iya, bagaimana det ?” 

Peneliti  : “Mohon ijin bas, saya mau bertanya tentang penurunan putaran 

bowl Fo Purifier kemarin yang di overhaul bas” ? 

Masinis IV  : “Jadi gini det, kemarin setelah kita overhaul ternyata terdapat 

banyak kotoran dan minyak yang sudah menumpuk pada bowl, itu 

bisa menyebabkan putaran yang tidak stabil dan juga menjadi 

penyebab overflow. Dan kemarin ternyata juga ditemukan vertical 

shaft yang juga sudah sedikit bengkok dan spiral gear yang sudah 

aus itu juga yang menyebabkan bowl tidak stabil karena komponen 

tersebut sangat penting”. 

Peneliti : “Apakah penyebab tersebut sangat berpengaruh terhadap 

penurunan putaran bowl bas ?” 

Masinis IV : “Iya sangat berpengaruh det, karena bowl yang kotor akan 

menghambat bahan bakar yang akan masuk ke bowl sehingga 

apabila bowl kotor maka bahan bakar akan terbuang ke sludge tank. 

Juga vertical shaft dan spiral gear adalah komponen penting untuk 

menghantar putaran menuju ke bowl”. 
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Peneliti : “Lalu, apa yang biasanya dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut bas?” 

Masinis IV : “Untuk mengatasi masalah tersebut maka kita harus melakukan 

plan maintenance system secara rutin, kemudian kita harus bisa 

mempersiapkan sparepart penting pada komponen purifier 

seperti vertical shaft, spiral gear, bearing, bahkan bowl harus ada 

spare penggantinya. 

Peneliti : “Apakah ada tanda-tanda awal yang bisa kita perhatikan untuk 

mengetahui adanya masalah FO Purifier bas?” 

Masinis IV : “Tanda tanda awal ketika purifier mengalami masalah yaitu purifier 

akan mengalami overflow dan terdapat suara yang berisik pada 

purifier”. 

Peneliti : “Terima kasih banyak atas penjelasannya, bas. Informasi ini sangat 

membantu untuk penelitian saya.” 

 

 
 

Wawancara dengan Masinis IV 
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a. 

 

b. 

 

c. 

 

d. 

 

e. 

 

f. 

 

Gambar 1. Dokumentasi foto saat overhaul 
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Gambar 2. Hasil rekapitulasi SWOT 

 

 

 

 

 

NO NAMA LENGKAP NIT KELAS S1 S2 S3 S4 W1 W2 W3 W4 O1 O2 O3 O4 T1 T2 T3 T4

1 KEVIN DEMETRIUS MARCELINO L572011237729 T7A 2 2 3 2 -1 -1 -1 -3 4 3 2 2 -3 -4 -3 -1

2 ALIF FILIARDHI 572011227670 T7B 4 3 2 4 -3 -3 -3 -3 2 2 3 3 -4 -3 -3 -4

3 DWI KARTINI 572011217625 T7A 3 1 1 3 -1 -2 -1 -2 2 3 4 1 -3 -1 -2 -3

4 NAVARRO SAIFUL GHAZI 572011237702 T7C 4 4 2 4 -3 -4 -3 -3 4 4 3 1 -3 -3 -2 -2

5 REKI SUSANTO 572011227659 T7B 4 2 2 3 -1 -4 -3 -4 3 3 3 2 -3 -2 -1 -1

6 ASEP SETYAWAN NUGROHO 572011217622 T7A 4 3 2 4 -1 -4 -2 -3 1 4 2 4 -1 -1 -4 -2

7 SUBIYANTORO NAINGGOLAN572011237720 T7C 4 3 4 3 -3 -2 -4 -4 3 2 1 3 -3 -4 -1 -4

8 ARIQ HIBATULLAH NUR BUWONO572011227672 T7B 2 2 1 2 -1 -3 -1 -3 4 4 4 2 -2 -1 -2 -3

9 DONY ARIF PRATAMA 572011227651 T7B 4 3 2 4 -3 -4 -4 -3 4 4 3 4 -3 -4 -1 -3

10 ANDHIKA MANSYUR PURNAMA572011227648 T7B 4 4 2 3 -2 -1 -2 -1 2 3 2 4 -4 -3 -3 -4

11 MUHAMMAD SYAFI'I 572011237716 T7C 2 3 2 3 -3 -3 -4 -3 3 4 3 3 -4 -2 -1 -4

12 EKO WIDI ARSOMO 572011237725 T7A 2 4 3 2 -4 -3 -3 -3 2 4 1 2 -4 -4 -3 -2

13 RIZKI ADI PRIYANTO 572011227685 T7A 4 2 4 4 -3 -4 -2 -2 3 1 4 3 -1 -1 -1 -2

14 FARHAN ILMA MAULANA 572011237726 T7A 4 2 2 4 -2 -1 -2 -1 2 3 2 2 -2 -1 -1 -1

15 ADITYA SYAFII 572011237706 T7C 4 1 4 3 -3 -4 -4 -4 2 2 2 1 -2 -4 -3 -3

16 MUHAMMAD NADHIF ZAMACHSARI572011237701 T7C 3 2 3 3 -2 -3 -2 -2 3 4 3 2 -3 -4 -3 -4

17 WILDAN AULA R 572011227681 T7B 4 2 3 4 -2 -4 -2 -4 3 4 3 4 -2 -2 -3 -4

18 MUHAMAD BUDI SETIONO 572011227678 T7B 2 4 3 2 -1 -3 -3 -3 1 3 4 2 -1 -4 -3 -2

19 FARHAN WAHYU RIAN PRATAMA572011237695 T7C 1 4 3 1 -2 -2 -3 -3 2 2 4 3 -2 -4 -4 -3

20 DIKY CANDRA WIJAYA 572011237709 T7C 2 3 3 4 -1 -3 -1 -3 2 4 2 3 -2 -3 -3 -1

21 M. THIRAFI HARDITA 572011227657 T7B 4 2 3 4 -2 -4 -3 -4 3 4 1 4 -2 -4 -4 -3

22 WILDAN NURSYARIF DWIYONO572011227665 T7B 4 1 1 3 -3 -4 -3 -4 3 3 3 4 -4 -3 -3 -3

23 MUHAMMAD TYO FADHILA 572011237732 T7A 4 3 2 4 -4 -4 -2 -4 2 3 2 4 -3 -2 -4 -1

24 AHMAD NURUDIN 572011237691 T7C 3 3 2 3 -3 -2 -4 -2 2 3 4 3 -2 -3 -3 -2

25 ARDI YOGA PAMUNGKAS 572011227649 T7B 2 2 4 2 -2 -3 -3 -3 4 2 3 3 -2 -3 -4 -1

26 ALAN SHEVA PRATAMA 572011237722 T7C 2 2 3 4 -3 -4 -3 -3 3 2 4 4 -2 -2 -4 -4

27 ALFONDA ERIKO ISTANTO 572011227646 T7B 3 3 2 3 -3 -2 -4 -3 2 4 2 2 -1 -3 -2 -3

28 EKANANDA YANUARDHI 572011217626 T7A 2 3 4 3 -4 -2 -2 -2 3 2 2 1 -3 -2 -3 -2

29 RIDHWAN ZAIN WIJAYA YUSUF572011237718 T7C 3 2 2 2 -2 -1 -1 -1 3 2 4 2 -2 -3 -3 -2

30 ZAKARIA BAGUS MAULANA 572011227688 T7A 3 4 2 3 -2 -2 -3 -1 3 3 3 2 -2 -3 -2 -3

31 ROBERTUS COSTANTIN FARREL572011227686 T7A 3 3 4 4 -3 -4 -4 -4 2 4 3 4 -3 -4 -2 -4

32 RIZAL NURDIN MUARIF 572011237705 T7C 2 4 3 4 -1 -4 -2 -4 3 3 2 4 -4 -2 -3 -4

33 RIO DENTA PERKASA 572011227661 T7B 3 3 4 4 -4 -2 -3 -1 3 3 2 1 -4 -4 -4 -4

34 ACHSYA FADHIL YULIAND 572011237690 T7C 3 4 3 3 -3 -4 -4 -4 3 2 1 4 -4 -4 -2 -4

35 IRFANUDIN HUSNI RAZZAQ 572011237728 T7A 1 2 2 4 -4 -4 -4 -4 3 3 2 4 -4 -4 -4 -1

36 RISKY ARDIKANANDA 572011237734 T7A 4 4 3 2 -3 -2 -2 -1 3 1 3 1 -2 -4 -3 -1

37 MOCHAMMAD DENY JANUAR561911227273 T7B 2 4 4 4 -1 -4 -2 -4 2 4 4 4 -2 -3 -4 -4

38 MUHAMMAD BENY MAULANA LATIF572011227680 T7B 4 3 3 4 -1 -1 -2 -1 3 3 2 4 -3 -4 -3 -1

39 ANDY SUSILO 572011227671 T7B 1 2 2 4 -3 -1 -4 -4 3 4 3 2 -1 -4 -1 -1

40 ALDIAN GARDA KUSUMA 572011227669 T7B 1 2 3 3 -3 -3 -3 -2 2 3 3 4 -1 -1 -3 -1

41 BAGUS SADEWA 572011227673 T7B 4 4 3 4 -3 -3 -3 -3 4 2 2 2 -1 -1 -3 -3

42 FIGORISMA SATRIA BIMANTARA572011227654 T7B 2 3 2 3 -1 -3 -4 -4 3 2 3 3 -3 -1 -4 -4

43 MUHAMMAD DICKY TARUNA 572011237731 T7A 2 2 2 4 -3 -4 -4 -3 2 3 3 4 -3 -3 -3 -3

44 LUNACE RAHMA KINAYOH 572011217610 T7A 4 4 4 2 -1 -3 -2 -4 4 3 2 4 -3 -3 -3 -4

45 NICOLAS JAYA DININGRAT 572011237717 T7C 3 4 3 4 -3 -2 -3 -2 4 3 4 1 -4 -2 -1 -3

46 TAUFIQ EFENDI BUDIANTORO572011217640 T7A 4 2 2 3 -3 -4 -2 -4 1 4 4 3 -4 -3 -1 -1

47 AKHMAD GILANG RAMADHAN561911237328 T7C 2 3 1 4 -1 -4 -2 -4 2 1 1 2 -4 -4 -1 -1

48 BENNI YUDATAMA 572011237723 T7C 4 4 3 3 -2 -3 -1 -3 4 3 3 2 -1 -2 -3 -1

49 DIMAS RAMADANI 572011217624 T7A 2 3 2 4 -1 -4 -3 -2 3 3 4 4 -1 -3 -4 -3

50 FIKRI SAUFIN MUBAROK 572011237696 T7C 3 2 3 2 -1 -4 -3 -3 2 3 3 1 -1 -1 -1 -3

51 RIZKY ALAMSYAH 572011227663 T7B 4 2 4 4 -4 -4 -3 -2 2 3 4 2 -1 -1 -1 -4

52 MUHAMMAD RAFI SYARIFUDDIN A572011227682 T7B 3 3 1 4 -3 -4 -4 -2 3 2 4 1 -1 -1 -1 -4

53 RISQI PRAYOGA 572011237719 T7C 2 3 2 3 -3 -3 -3 -3 4 2 3 3 -3 -3 -3 -3

54 DHIMAS NAUFAL ARYASENA 572011217600 T7A 3 4 4 4 -1 -2 -3 -4 4 2 1 2 -1 -2 -3 -3

55 AGUM GYMNASTIAR 572011237721 T7C 2 3 4 3 -3 -3 -2 -3 3 2 3 2 -1 -3 -4 -3

56 LORENZO HEYTING BASKORO572011237713 T7C 3 4 3 4 -2 -2 -4 -2 3 4 3 3 -1 -2 -2 -4

57 AGUNG ANZALNA RAHMAN 572011227644 T7B 3 2 2 2 -3 -2 -3 -4 3 4 3 1 -3 -3 -3 -3

58 MUHAMMAD ADAM ISA PUTRA572011237715 T7C 3 4 1 4 -3 -3 -3 -3 2 3 2 3 -2 -1 -1 -3

59 MOH EFENDI KURNIAWAN 572011227676 T7A 2 3 3 4 -3 -4 -4 -4 3 2 1 4 -1 -1 -1 -4

60 HENDRIK MANGIHUT TUA 572011237697 T7C 3 2 2 3 -2 -2 -2 -3 3 3 3 2 -1 -2 -1 -3

61 FARIN ARFIANTO 572011237710 T7C 3 3 3 3 -4 -1 -4 -4 3 3 3 2 -1 -3 -3 -3

62 RANGGA RIZKY WIDJAYUDA 572011237704 T7C 3 2 1 3 -2 -1 -1 -4 2 2 2 2 -3 -2 -3 -3

63 AFZA SABIQ FAUZAN 572011227668 T7B 3 4 3 2 -3 -2 -2 -4 2 2 4 2 -2 -2 -3 -4

64 MOHAMAD ZAIN AHLA PRADANA572011237700 T7C 2 3 2 2 -3 -2 -1 -4 1 4 2 3 -3 -4 -1 -3

65 FAJAR BAYU SATRIA 572011227653 T7B 2 3 2 3 -4 -2 -2 -3 2 4 4 2 -4 -2 -4 -3

JUMLAH 188 186 169 210 -158 -186 -176 -194 176 190 179 172 -156 -172 -166 -178

RATA-RATA 2,89 2,86 2,60 3,23 -2,43 -2,86 -2,71 -2,98 2,71 2,92 2,75 2,65 -2,40 -2,65 -2,55 -2,74
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Gambar 3. Hasil Kuisioner AHP Responden 1 

 

Kriteria Bowl Gear Minyak Lumas Vertical shaft Bearing

Bowl 1 7 6 7 6

Gear 1/7 1 1/6 7 7

Minyak Lumas 1/6 6 1 5 5

Vertical shaft 1/7 1/7 1/5 1 6

Bearing 1/6 1/7 1/5 1/6 1

Jumlah 1,62 14,29 7,57 20,17 25,00

ALTERNATIF 

1. Bowl

Repair Cleaned Renew

Repair 1 1/6 1/6

Cleaned 6 1 5

Renew 6 1/5 1

Jumlah 13 1,366666667 6,166666667

2. Gear

Repair Cleaned Renew

Repair 1 5 1/7

Cleaned 1/5 1 1/6

Renew 7 6 1

Jumlah 8,20 12,00 1,31

3. Minyak lumas

Repair Cleaned Renew

Repair 1 1/3 1/5

Cleaned 3 1 1/7

Renew 5 7 1

Jumlah 9,00 8,33 1,34

4. Vertical shaft

Repair Cleaned Renew

Repair 1 6 1/5

Cleaned 1/6 1 1/7

Renew 5 7 1

Jumlah 6,17 14,00 1,34

5. Bearing

Repair Cleaned Renew

Repair 1 7 1/6

Cleaned 1/7 1 1/6

Renew 6 6 1

Jumlah 7,14 14,00 1,33

Responden : Jatmiko

KRITERIA
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Gambar 4. Hasil Kuisioner AHP Responden 2 

Kriteria Bowl Gear Minyak Lumas Vertical shaft Bearing

Bowl 1 4 5 6 5

Gear 1/4 1 1/5 6 5

Minyak Lumas 1/5 5 1 5 6

Vertical shaft 1/6 1/6 1/5 1 5

Bearing 1/5 1/5 1/6 1/5 1

Jumlah 1,82 10,37 6,57 18,20 22,00

ALTERNATIF 

1. Bowl

Repair Cleaned Renew

Repair 1 1/6 1/5

Cleaned 6 1 7

Renew 5 1/7 1

Jumlah 12,00 1,31 8,20

2. Gear

Repair Cleaned Renew

Repair 1 4 1/7

Cleaned 1/4 1 1/7

Renew 7 7 1

Jumlah 8,25 12,00 1,29

3. Minyak Lumas

Repair Cleaned Renew

Repair 1 1/4 1/6

Cleaned 4 1 1/5

Renew 6 5 1

Jumlah 11,00 6,25 1,37

4. Vertical shaft

Repair Cleaned Renew

Repair 1 3 1/4

Cleaned 1/3 1 1/7

Renew 4 7 1

Jumlah 5,33 11,00 1,39

5. Bearing

Repair Cleaned Renew

Repair 1 6 1/4

Cleaned 1/6 1 1/4

Renew 4 4 1

Jumlah 5,17 11,00 1,50

Responden : Adinugroho

KRITERIA
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Gambar 5. Hasil Kuisioner AHP Responden 3 

 

Kriteria Bowl Gear Minyak Lumas Vertical shaft Bearing

Bowl 1 6 4 5 7

Gear 1/6 1 1/5 6 7

Minyak Lumas 1/4 5 1 4 6

Vertical shaft 1/5 1/6 1/4 1 5

Bearing 1/7 1/7 1/6 1/5 1

Jumlah 1,76 12,31 5,62 16,20 26,00

ALTERNATIF 

1. Bowl

Repair Cleaned Renew

Repair 1  6

Cleaned 8 1 7

Renew 1/6 1/7 1

Jumlah 9,17 1,14 14,00

2. Gear

Repair Cleaned Renew

Repair 1 6 1/5

Cleaned 1/6 1 1/7

Renew 5 7 1

Jumlah 6,17 14,00 1,34

3. Minyak Lumas

Repair Cleaned Renew

Repair 1 1/4 1/8

Cleaned 4 1 5

Renew 8 5 1

Jumlah 13,00 6,25 6,13

4. Vertical shaft

Repair Cleaned Renew

Repair 1 4 1/7

Cleaned 1/4 1 1/6

Renew 7 6 1

Jumlah 8,25 11,00 1,31

5. Bearing

Repair Cleaned Renew

Repair 1 5 1/8

Cleaned 1/5 1 1/7

Renew 8 7 1

Jumlah 9,20 13,00 1,27

Responden : Ardi

KRITERIA
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Gambar 6. Ship Particular MV. Sinar Bintan 
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Gambar 7. Crew List MV. Sinar Bintan 
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Daftar Riwayat Hidup 

                                        

1. Nama   : Islah Ahmad Lokatama 

2. NIT    : 572011237698 T 

3. Tempat/Tanggal lahir : Kebumen, 07 November 2001 

4. Jenis kelamin  : Laki-laki 

5. Agama   : Islam 

6. Alamat   : Ds. Purwoharjo RT03 / RW 02, Kec. Puring, Kab.  

  Kebumen, Jawa Tengah 54383 

7. Nama Orang Tua 

a. Ayah  : Mulasin 

b. Ibu   : Siti Rokhiyah 

8. Riwayat Pendidikan 

a. SDN 1 Sitiadi             : 2008 - 2014 

b. SMPN 1 Puring  : 2014 - 2017 

c. SMAN 1 Karanganyar  : 2017 - 2020 

d. PIP Semarang  : 2020 – sekarang 

9. Pengalaman Praktik Laut 

a. Perusahaan : PT. Samudera Indonesia 

b. Nama Kapal : MV. Sinar Bintan 

c. Jenis Kapal : Container 

d. Masa prala            : 18 Agustus 2022 – 20 Agustus 2023 


